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INTERAKSI VIRULENSI BEBERAPA ISOLAT BAKTERI PATOGEN 

Ralstonia pseudosolanacearum TERHADAP KETAHANAN KLON 

Eucalyptus pellita F. Muell 

 

Dinda Laila Amalia (12180224987) 

Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Bayo Alhusaeri Siregar  

 

 

INTISARI 

 Produksi Eucalyptus pellita sering kali menghadapi tantangan berupa 

serangan penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia 

pseudosolanacearum. Ketahanan tanaman terhadap infeksi patogen ini sangat 

bergantung pada klon yang digunakan, sementara variasi virulensi isolat Ralstonia 

juga menunjukkan perbedaan kemampuan dalam menimbulkan gejala penyakit. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui respon Eucalyptus pellita 

terhadap inokulasi isolat bakteri patogen R. pseudosolanacearum dan 

menganalisis interaksi virulensi beberapa isolat bakteri patogen R. 

pseusosolanacearum terhadap ketahanan klon E. pellita serta mendapatkan klon 

E. pellita yang tahan terhadap inokulasi isolat R. pseudosolanacearum. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Maret 2025 hingga Mei 2025 di Laboratorium Plant 

Protection Disease (PPD) dan di Green House Research and Development (R&D) 

PT. Arara Abadi. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuasi-

eksperimental. Perlakuan pada penelitian ini yaitu isolat bakteri patogen R. 

pseudosolanacearum. Perlakuan yang digunakan adalah pengujian lima isolat 

bakteri patogen R. pseudosolanacearum (RS08, RS06, RS28, RS20,dan RS67) 

terhadap 5 klon E. pellita (1518, 0361, 6187, 1516, dan 6098). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa E.pellita yang diinokulasi dengan R. pseudosolanacearum 

menunjukkan respon variasi gejala khas seperti klorosis, nekrosis, keluarnya 

lendir bakteri (ooze), dan lesio berwarna coklat kehitaman. Berdasarkan nilai 

insidensi gejala, periode laten, dan skor ketahanan, isolat RS08 dan RS06 

menunjukkan virulensi tertinggi, sedangkan isolat RS67 paling rendah. Klon 0361 

menunjukkan ketahanan paling konsisten terhadap semua isolat, sementara klon 

6098 dan 6187 tergolong lebih rentan. Penelitian ini menunjukkan adanya 

interaksi spesifik antara patogen dengan inang yang berkaitan dengan pengelolaan 

penyakit layu bakteri. 

 

Kata Kunci:  interaksi inang-patogen, gejala, layu bakteri, periode laten, lendir 

bakteri 
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VIRULENCE INTERACTION OF SEVERAL Ralstonia pseudosolanacearum 

PATHOGENIC ISOLATES TOWARD Eucalyptus pellita F. Muell  

CLONES RESISTANCE 

 

Dinda Laila Amalia (12180224987) 

Under the guidance by Syukria Ikhsan Zam and Bayo Alhusaeri Siregar  

 

 

ABSTRACT 

The production of Eucalyptus pellita often faces challenges from bacterial 

wilt disease caused by Ralstonia pseudosolanacearum. The plant’s resistance to 

infection by this pathogen largely depends on the clone used, while variations in 

the virulence of Ralstonia isolates also show differences in their ability to induce 

disease symptoms. This study aims to determine the response of Eucalyptus pellita 

to inoculation with pathogenic bacterial isolates of R.pseudosolanacearum, 

analyze the interaction between the virulence of several R. pseudosolanacearum 

isolates and the resistance of E. pellita clones, and identify E. pellita clones that 

are resistant to inoculation with R. pseudosolanacearum isolates. The research 

was conducted from March to May 2025 at the Plant Protection Disease (PPD) 

Laboratory and the Green House of Research and Development (R&D) PT. Arara 

Abadi. The method used in this study was a quasi-experimental approach. The 

treatments in this study were isolates of the pathogenic bacterium R. 

pseudosolanacearum. The treatments involved testing five isolates of R. 

pseudosolanacearum (RS08, RS06, RS28, RS20, and RS67) against five E. pellita 

clones (1518, 0361, 6187, 1516, and 6098). The results showed that E. pellita 

inoculated with R. pseudosolanacearum exhibited various characteristic 

symptoms such as chlorosis, necrosis, ooze exudation, and dark brown lesions. 

Based on symptom incidence, latent period, and resistance scores, isolates RS08 

and RS06 exhibited the highest virulence, while RS67 showed the lowest. Clone 

0361 demonstrated the most consistent resistance across all isolates, whereas 

clones 6098 and 6187 were more susceptible. This study shows a specific 

interaction between the pathogen and the host related to the management of 

bacterial wilt diseases. 

Keyword: host–pathogen interaction, symptoms, bacterial wilt, latent period, 

bacterial ooze. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Eucalyptus pellita adalah salah satu tanaman yang paling umum 

dikembangkan pada hutan tanaman industri (HTI) dengan berbagai macam 

klonnya (Wiyanto, 2022). E. pellita termasuk spesies eksotik dalam pembangunan 

HTI karena sebagai tanaman fast growing species (FGS), berdaur hidup pendek 

sekitar 4 sampai 6 tahun. Tanaman kehutanan ini tidak menuntut persyaratan 

tinggi dalam tempat tumbuhnya, dapat tumbuh pada tanah yang dangkal, berbatu-

batu, lembah, berawa, dengan variasi kesuburan tanah mulai dari yang 

mempunyai kandungan hara kurang sampai tanah yang baik dan subur 

(Supriyanto dan Sayid, 2022). E. pellita sangat berpotensial dan memiliki banyak 

manfaat baik dari kayu maupun daunnya. Kayu Eucalyptus dapat digunakan 

sebagai bahan bangunan seperti kusen pintu, jendela, kayu lapis, pulp dan kertas. 

Daun dan cabang Eucalyptus dapat menghasilkan minyak atsiri yang digunakan 

untuk kepentingan farmasi, misalnya untuk obat gosok, obat batuk, parfum, dan 

disinfektan (Irvan dkk, 2015). 

 Menurut Badan Pusat Statistik (2023), produksi Eucalyptus di Indonesia 

pada tahun 2020 sebesar 13,3 juta ton meningkat sekitar 18% menjadi 15,8 juta 

ton di tahun 2021 dan meningkat lagi sekitar 21% menjadi 19 juta ton di tahun 

2022. Peningkatan produksi Eucalyptus dapat tercapai dan dipertahankan dengan 

terus melakukan upaya peningkatan produksi (Kurniadie dkk., 2022). Namun 

terdapat beberapa masalah yang ada pada tanaman E. pellita yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga dapat mengakibatkan penurunan 

produktivitas yaitu rawan terhadap paparan bakteri patogen penyebab penyakit 

layu. Variasi ketahanan setiap spesies Eucalyptus berbeda terhadap penyakit layu 

bakteri dengan E. pellita dan E. urophylla merupakan spesies yang tergolong 

rentan (Old et al., 2003).  

 Penyakit layu bakteri pada Eucalyptus disebabkan oleh dua spesies dari 

genus Ralstonia yaitu R. solanacearum dan R. pseudosolanacearum (Carstensen 

et al., 2017). R. pseudosolanacearum merupakan bagian dari kelompok R. 

solanacearum spesies complex (RSSC) yang dikenal sebagai patogen tular tanah 

yang menyebabkan kerugian ekonomi besar lebih dari 200 jenis tanaman. Pada 
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tanaman E. pellita bakteri R. pseudosolanacearum mengganggu pada proses 

pertumbuhan dan produksi kayu, terutama pada klon Eucalyptus yang rentan 

terhadap infeksi bakteri tersebut (Cautinho dan Wingfield, 2017). Bakteri R. 

pseudosolanacearum merupakan bakteri yang termasuk termasuk ke dalam R. 

solanacearum species complex (RSSC). Studi molekuler secara komprehensif 

oleh Safni et al., (2014) mengusulkan tata nama baru untuk Ralstonia spesies 

kompleks yaitu: (i) strain filotipe I dan III sebagai R. pseudosolanacearum sp. 

nov; (ii) strain filotipe IV sebagai R. syzygii subsp. indonesiensis subsp. nov.; (iii) 

strain penyakit darah pisang sebagai R. syzygii subsp. celebesensis subsp. nov.; 

(iv) strain R. syzygii sebagai R. syzygii subsp. syzygii subsp. nov.  

Ralstonia pseudosolanacearum dapat menginfeksi sistem akar tanaman 

dan menyebabkan penyakit layu total pada tanaman. Penyakit layu menjadi salah 

satu penyakit tanaman paling berbahaya yang tersebar luas di daerah tropika, sub 

tropika bahkan di daerah dingin seperti eropa utara dan barat (Peeters et al., 

2013). Penyakit ini menjadi ancaman serius di Indonesia yang terjadi pada periode 

tahun 2010-2011 dengan menyerang pertanaman Eucalyptus dataran rendah di 

beberapa provinsi termasuk Riau dan Jambi dengan perkiraan kerugian mencapai 

Rp. 16 Milyar (Siregar et al., 2012).  

 Ralstonia pseudosolanacearum yang menyerang tanaman Eucalyptus 

menunjukkan variasi yang sangat besar dalam hal virulensi dan genetik, yang 

diidentifikasi melalui penentuan sequevar. Sequevar dari isolat ditentukan oleh 

sekuensing parsial gen endoglucanase (egl) (Fegan dan Prior, 2005). Keragaman 

sequevar R. pseudosolanacearum pada E. pellita di Indonesia tergolong pada 5 

kelompok yaitu sequevar 14, 17, 18 dan 30. Selain itu, empat strain dari E. pellita 

tidak identik dengan sequevar yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga 

dikategorikan sebagai sequevar baru 58 (Siregar et al., 2021).  

Penggunaan sequevar sangat penting untuk memahami penyebaran dan 

patogenisitas bakteri ini di berbagai wilayah, termasuk identifikasi isolat dengan 

virulensi tinggi yang lebih sulit dikendalikan (Siregar et al., 2021). Sejauh ini 

isolat R. pseudosolanacearum dibedakan menjadi biovar (Hayward, 1991) dan 

kelompok ras (Buddenhagen dan Kelman, 1964) yang masing-masing dibedakan 

berdasarkan ciri-ciri fenotipik dan kisaran inangnya. Tanaman yang tahan 
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terhadap satu isolat belum tentu menunjukkan ketahanan yang sama terhadap 

isolat lain. Oleh karena itu, pengujian ketahanan klon tanaman terhadap beberapa 

isolat dengan virulensi berbeda menjadi strategi penting dalam pengembangan 

varietas tahan penyakit. Fakta adanya variasi ketahanan invididu atau klon di 

dalam spesies E. pellita menunjukkan adanya tingkat ketahanan yang berbeda 

beda (Siregar et al., 2020). Oleh sebab itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut 

tentang “Interaksi Virulensi beberapa Isolat Bakteri Patogen R. 

pseudosolanacearum terhadap Ketahanan Klon Eucalyptus pellita F. Muell”. 

1.2.  Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi respon tanaman E. pellita terhadap inokulasi isolat 

bakteri patogen R. pseudosolanacearum.  

2. Menganalisis interaksi tingkat virulensi beberapa isolat bakteri patogen R. 

pseusosolanacearum terhadap ketahanan klon E. pellita. 

3. Menentukan klon E. pellita yang menunjukkan ketahanan terhadap 

inokulasi isolat R. pseudosolanacearum. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi tentang interaksi 

virulensi beberapa isolat bakteri patogen R. pseudosolanacearum terhadap 

ketahanan klon E. pellita F. Muell, sehingga dapat membantu pengembangan 

varietas Eucalyptus tahan penyakit, strategi pengelolaan bakteri patogen yang 

lebih efektif serta meningkatkan produktivitas dan kelangsungan budidaya 

Eucalyptus di masa depan. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Terdapat respon tanaman E. pellita terhadap inokulasi isolat bakteri 

patogen R. pseudosolanacearum. 

2. Terdapat interaksi tingkat virulensi beberapa isolat bakteri patogen R. 

pseudosolanacearum terhadap ketahanan klon E. pellita. 

3. Terdapat klon E. pellita yang menunjukkan ketahanan terhadap inokulasi 

isolat R. pseudosolanacearum. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Eucalyptus pellita 

 Tumbuhan dari genus Eucalyptus pertama kali dinamai oleh botani 

Perancis, L'Héritier, pada tahun 1788. Bentuk bunga beberapa spesies Eucalyptus 

tertutup oleh operculum, sehigga asal nama "eucalyptus", yaitu "eu" (well) dan 

"calyptos" (covered) terdiri dari bahasa Yunani. Di dunia, terdapat lebih dari 900 

spesies Eucalyptus, dengan sebagian besar ditemukan di Australia, sementara 

sebagian kecil berasal dari New Guinea, Indonesia, Filipina, dan Taiwan. Nama 

spesifiknya berasal dari kata Latin "pellitus" (covered with a skin), 

menggambarkan epidermis daun yang memiliki penutup cukup tebal. E. pellita 

berasal dari Pulau New Guinea (Papua New Guinea dan Papua, Indonesia) di 

dataran rendah dengan ketinggian di bawah 100 m dpl, serta Queensland 

(Australia) dengan ketinggian hingga 600 m dpl. Spesies ini juga telah menjadi 

tanaman eksotis di negara-negara seperti Brazil, Kongo, Fiji, India, Indonesia, 

Kenya, Afrika Selatan, dan Uruguay (Harwood et al., 1997: Orwa et al., 2009; 

ABARES, 2016). Menurut Samosir (2018), klasifikasi E. pellita adalah sebagai 

berikut: Kerajaan: Plantae, Divisi: Angiospermae, Kelas: Dikotiledonae, Bangsa: 

Myrtales, Suku: Myrtaceae, Marga: Eucalyptus, Spesies: Eucalyptus pellita. 

E. pellita merupakan spesies penting yang dikembangkan untuk hutan 

tanaman industri (HTI) karena sifatnya yang cepat tumbuh (fast growing species) 

dan mudah menyesuaikan diri (Kha et al., 2014). Di kawasan Asia Tenggara 

khususnya HTI Indonesia, spesies E. pellita dominan digunakan di dataran rendah 

karena memiliki keunggulan laju pertumbuhan cepat, waktu rotasi pendek, 

produktivitas tinggi dan kemampuan beradaptasi terhadap berbagai lingkungan 

(Siregar, 2021). Tanaman ini digunakan antara lain untuk bangunan di bawah 

atap, kusen pintu dan jendela, kayu lapis, bahan pembungkus korek api, pulp dan 

kayu bakar. Beberapa jenis digunakan untuk kegiatan reboisasi (Mardin, 2009).  

E. pellita memiliki batang pohon yang umumnya berbentuk bulat, lurus, 

dan hanya memiliki sedikit cabang. Tajuknya berbentuk sedikit ramping, dengan 

percabangan yang lebih banyak mengarah ke atas, jarang dan daunnya tidak 

terlalu lebat, kulitnya memiliki berbagai bentuk mulai dari yang kasar dan 

berserabut hingga yang halus, bersisik, tebal, bergaris, serta berlekuk. Daun 
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Eucalyptus berbentuk lanset hingga bulat telur memanjang dengan bagian 

ujungnya runcing membentuk kait. Bunga Eucalyptus berbentuk payung yang 

rapat, terkadang berupa malai yang merata di ujung ranting (Latifah, 2004). Buah 

E. pellita berbentuk seperti lonceng dan tekstur buah kasar, fase pembuahan 

terjadi pada bulan Juni hingga September (Saputra dan Mardaleni, 2023). 

Jenis Eucalyptus tidak menuntut persyaratan yang tinggi terhadap tempat 

tumbuhnya. Eucalyptus dapat tumbuh pada tanah yang dangkal, berbatu-batu, 

lembab, berawa-rawa, secara periodik digenangin air, dengan variasi kesuburan 

tanah mulai dari tanah-tanah kurus gersang sampai pada tanah yang baik dan 

subur. E. pellita umumnya ditemukan pada ketinggian 0-800 m, dengan curah 

hujan tahunan antara 1000 hingga 3000 mm/tahun dan musim kering yang 

berlangsung hingga 5 bulan (Harwood, 2018; Harwood, 1998).  

 

2.2.  Penyakit Layu Bakteri  

Penyakit layu bakteri pertama kali ditemukan di Amerika Serikat bagian 

selatan pada akhir abad kesembilan belas pada tanaman tomat (Smith, 1896). 

Penyakit layu bakteri merupakan salah satu penyakit yang sangat merusak 

tanaman serta menjadi penyakit endemik di daerah tropis dan subtropis, namun 

juga ditemukan di daerah temperate (Kado, 2010). Kehilangan hasil panen akibat 

serangan penyakit layu bakteri dapat mencapai 75% (Reddy, 2010). Penyakit layu 

bakteri termasuk soil born disease, karena bakteri ini masuk ke dalam tanah 

setelah tanaman mati (Arwiyanto, 2014).  

Penyakit layu bakteri menyebar dari satu tanaman ke tanaman lain melalui 

kontak akar atau aliran air (Reddy, 2010). Gejala layu pada pohon Eucalyptus 

diawali dengan menguningnya daun, kelayuan sebagian ranting hingga kematian 

disertai dengan munculnya tanda bakteri berupa eksudat bakteri pada bagian 

batang yang dipotong secara melintang. Gejala ini serupa dengan yang 

dideskripsikan pada Eucalyptus spesies lainnya (Coutinho dan Wingfield, 2017). 

Gejala pada saluran pembuluh berupa perubahan warna menjadi coklat serta 

mengeluarkan massa bakteri saat tanaman dipotong (Reddy, 2010). Gejala di 

dalam tanah antara lain umbi dan sebagian besar akar membusuk (Kado, 2010).  

Terdapat dua spesies dari genus Ralstonia yang dilaporkan sebagai 

patogen penyebab layu bakteri pada Eucalyptus yaitu R. solanacearum dan R. 
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pseudosolanacearum (Carstensen et al., 2017). Penyakit layu karena bakteri R. 

solanacearum dapat menyerang klon Eucalyptus pada berbagai phase, mulai dari 

phase stoolplants (motherplants), cutting atau bibit sampai ke tanaman yang sudah 

ada di lapangan. Dilaporkan di Bahia - Brazil, telah mengalami kerusakan 

tanaman selama bulan April - September 2005 dan menghanguskan lebih kurang 

19 juta tanaman di nursery dengan berbagai tahap mulai stoolplants sampai bibit 

siap tanam dan kerugian langsung ditaksir sebesar US$ 2.7 juta (sekitar Rp. 24.3 

milyar - pada kurs 1 US$=Rp.9.000). Penyakit ini menjadi ancaman serius di 

Indonesia yang terjadi pada periode tahun 2010-2011 dengan menyerang 

pertanaman Eucalyptus dataran rendah di beberapa provinsi termasuk Riau dan 

Jambi dengan perkiraan kerugian mencapai Rp. 16 Milyar (Siregar et al., 2012). 

 

2.3. Ralstonia solanacearum Species Complex (RSSC) 

 Bakteri R. pseudosolanacearum merupakan bakteri yang termasuk 

termasuk ke dalam R. solanacearum species complex (RSSC). Studi molekuler 

secara komprehensif oleh Safni et al., (2014) mengusulkan tata nama baru untuk 

Ralstonia spesies kompleks yaitu: (i) strain filotipe I dan III sebagai R. 

pseudosolanacearum sp. nov; (ii) strain filotipe IV sebagai R. syzygii subsp. 

indonesiensis subsp. nov.; (iii) strain penyakit darah pisang sebagai R. syzygii 

subsp. celebesensis subsp. nov.; (iv) strain R. syzygii sebagai R. syzygii subsp. 

syzygii subsp. nov. Setiap filotipe R. solanacearum dapat dibagi lagi menjadi sub 

kelompok yang lebih kecil yang dikenal sebagai sequence variants (sequevar). 

Sequevar dari isolat ditentukan oleh sekuensing parsial gen endoglucanase (egl) 

(Fegan dan Prior, 2005).  

RSSC terdiri dari beberapa galur R. solanacearum dengan kekerabatan 

rendah (Fegan dan Prior, 2005) dan memiliki kisaran inang yang luas. Bakteri ini 

menyerang lebih dari 200 spesies tanaman dalam 50 famili yang berbeda, 

terutama anggota famili Solanaceae yang berupa dikotil (Denny, 2006). 

Solanacearum pertama kali dideskripsikan oleh Erwin F. Smith pada tahun 1896 

dan pertama kali diberi nama Bacillus solanacearum (Smith, 1896). Pada tahun 

1914, Smith mengubah namanya menjadi Pseudomonas solanacearum (Smith, 

1896). R. pseudosolanacearum menginfeksi tanaman melalui jaringan akar, 

kemudian menyebar ke sistem vaskular. Mekanisme patogenitasnya melibatkan 
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produksi faktor virulensi, seperti eksopolisakarida dan enzim proteolitik yang 

merusak sel tanaman dan memfasilitasi infeksi (Hwang dan Kim, 2016). 

 Carstensen et al., (2017) melaporkan penyakit layu bakteri pada 

Eucalyptus di Asia dan Afrika sebagai R. pseudosolanacearum (Filotipe I), yang 

mengacu pada perubahan dalam tata nama Ralstonia solanacearum species 

complex (Safni et al., 2014). RSSC awalnya diklasifikasikan menjadi lima ras dan 

lima biovar (Denny dan Hayward, 2001). Namun, pendekatan ïni tidak dapat 

mengklasifikasikan isolat berdasarkan sejarah filogenetik atau asal geografis 

mereka (Fonseca et al., 2014). Oleh karena itu, sistem filotipe dan sequevar 

dibentuk dengan mempertimbangkan distribusi geografis, keanekaragaman 

endoglucanase (egl), serta gen respons hipersensitivitas dan patogenisitas (hrp) 

(Fegan dan Prior, 2005). Klasifikasi ini dapat digunakan untuk mempelajari 

populasi patogen di area geografis tertentu dan sifat virulensinya.  

 

2.4. Mekanisme Ketahanan Tanaman terhadap Patogen 

Ketahanan tanaman merupakan kemampuan tanaman untuk mencegah 

masuknya hama dan penyakit, serta menghambat perkembangan dan aktivitas 

patogen di dalam jaringan tanaman (Agrios, 1997 dalam Suhara et al., 2004). 

Tanaman memiliki mekanisme untuk melindungi diri dari serangan patogen. 

Dalam lingkungan alaminya, sistem pertahanan tanaman berperan penting dalam 

melindungi tanaman dari patogen dan dalam mobilisasi nutrisi (Miller et al., 

2010). Pertahanan tanaman dapat berlangsung melalui cara fisik dan kimia 

(Lakani, 2008). Pertahanan pertama pada tanaman adalah rintangan fisik berupa 

"kulit" tanaman, seperti epidermis pada tubuh tanaman primer dan periderm pada 

tubuh tanaman sekunder. Namun sistem pertahanan ini bukan tidak dapat 

ditembus, karena virus, bakteri, spora, dan hifa fungi dapat masuk melalui luka 

atau celah alami pada epidermis, seperti stomata. Setelah suatu patogen berhasil 

menginvasi, tanaman akan merespons dengan mengeluarkan senyawa kimia 

sebagai pertahanan kedua yang membunuh patogen dan menghambat 

penyebarannya dari lokasi infeksi. Pertahanan kedua ini didukung oleh 

kemampuan tanaman yang diwariskan untuk mengenali patogen tertentu 

(Campbell, 2003).  
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Agios (2005) menyatakan bahwa mekanisme pertahanan inang terhadap 

patogen terdiri dari pertahanan struktural melalui hambatan fisik yang menekan 

patogen saat masuk kedalam tanaman dan pertahanan biokimia sel serta jaringan 

tanaman dengan memproduksi substansi yang bersifat toksin terhadap patogen. 

Pada tanaman E. pellita dalam menekan ketahanan terhadap penyakit R. 

solanacearum yang menyebabkan layu bakteri, akar E. pellita berpotensi sebagai 

agen biokontrol terhadap bakteri tersebut. Agen biokontrol seperti Serratia 

nematodiphila dan B. megaterium menunjukkan potensi terting dalam 

pengendalian ini, akar E. pellita menghasilkan hormon asam indole asetat (IAA), 

melakukan fiksasi nitrogen, dan menghasilkan enzim seperti protease yang 

mendukung pertumbuhan tanaman dan mengendalikan penyakit secara biologis 

(Susanti et al., 2021).  

Eucalyptus membentuk zona penghalang yang dihasilkan oleh kambium 

vaskular terhadap luka atau infeksi. Zona ini melindungi gubal sehat dari 

kerusakan dengan memisahkannya dari kerusakan yang terjadi di sekitarnya 

(Siregar, 2021). Reaksi ini terbentuk setelah inokulasi E. nitens dengan jamur 

pendegradasi secara visual berasal dari gubal sehat. Setelah adanya pelukaan 

mengandung zat ektraktif dan kadang-kadang membentuk pembuluh gum, zona 

penghalang terbentuk pada Eucalyptus globulus dan E. nitens, (Eyles dan 

Mohammed, 2002). Pada klon yang resistan, Eucalyptus menunjukan mekanisme 

ketahanan dengan pembentukan tilosa yang terbentuk sebagai respons terhadap 

infeksi oleh patogen vaskular dan mengakibatkan invaginasi protoplasma sel 

parenkim yang berdekatan dengan pembuluh xilem untuk menahan laju patogen 

(Freitas et al., 2021). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Plant Protection 

Disease (PPD) dan di Green House Research and Development (R&D) PT. Arara 

Abadi, Sinarmas Forestry, Desa Pinang Sebatang, Kecamatan Tualang, 

Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 

2025 hingga Mei 2025. 

3.2.  Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu isolat bakteri R. 

pseudosolanacearum SR08, SR06, SR28, SR20 dan SR67 serta bibit E. pellita 

umur 3 bulan klon 1518, 0361, 6187, 1516, dan 6098 dari tissue culture, 

cocopeat, arang sekam, pupuk, agar, beef extract, sukrosa, glukosa, pepton, 

kentang, alkohol, plastic wrapping, polybag dan air steril. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu green house, shading house, pot tray, tube 75 cc, 

inkubator, autoklaf, mikroskop, cawan Petri, oven, microwave, laminar air flow 

(LAF), mikropipet, Erlenmeyer, lampu Bunsen, jarum Ose, penggaris, kaca 

preparat, cover glass, jangka sorong, tabung reaksi, kapas basah, timbangan, 

parafilm dan sprayer. 

3.3.    Metode Penelitian 

   Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental. Perlakuan pada 

penelitian ini yaitu isolat bakteri patogen R. pseudosolanacearum. Adapun 

perlakuan yang digunakan adalah pengujian lima isolat bakteri patogen R. 

pseudosolanacearum ( isolat RS08, isolat RS06, isolat RS28, isolat RS20,dan 

isolat RS67) terhadap klon E. pellita. Pengujian ini dilakukan pada 5 klon E. 

pellita (1518, 0361, 6187, 1516, dan 6098). Jumlah perlakuan terdiri atas 5 isolat 

yang diuji pada 5 klon tanaman, dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 

kali, sehingga diperoleh total 100 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan 

terdiri atas 5 tanaman, sehingga jumlah keseluruhan tanaman yang diamati adalah 

500 tanaman. 
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3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Persiapan Media Tanam dan Penanaman Bibit Eucalyptus pellita 

 Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini merupakan media yang 

telah disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 124°C selama 1 jam. 

Komposisi media terdiri atas cocopeat dan arang sekam dengan perbandingan 2:1 

(67%:33%), serta ditambahkan pupuk CRF 5 kg/m³, TSP 1 kg/m³, dan 

Trichoderma sp. 3 kg/m³, kemudian dimasukkan ke dalam tube. Bibit E. pellita 

yang digunakan merupakan hasil dari perbanyakan tissue culture atau disebut 

macro cutting yang diperoleh dari R&D PT Arara Abadi, yang telah berumur 10 

HST dengan kriteria bibit meliputi, tinggi 5 cm, memiliki akar dan daun serta 

bebas dari patogen. Ketika bibit berumur 10 HST bibit diletakkan di green house, 

kemudian dipindahkan di shading house saat bibit berumur 11-30 HST, kemudian 

pada saat bibit berumur 31-75 HST dipindahkan di area terbuka.  

Media penelitian di green house disiapkan menggunakan metode sterilisasi 

yang sama. Persiapan media dilakukan selama 6 hari berturut-turut dengan 

komposisi berupa media tanah dan cocopeat dengan perbandingan 2:1 

(67%:33%). Media steril ini kemudian dimasukkan ke dalam polybag berukuran 

20 × 35 cm. Bibit Eucalyptus yang terdiri dari lima klon berbeda dan telah 

berumur ±3 bulan dari fase persemaian sebelumnya, diambil dari nursery dan 

ditanam ke dalam media polybag. Setiap polybag diisi dengan satu bibit tanaman, 

sehingga total terdapat 525 unit tanaman siap uji yang digunakan dalam penelitian 

ini. Setiap polybag unit tanaman diberi label sesuai dengan perlakuan agar 

memudahkan dalam pemberian perlakuan dan pengamatan dari masing-masing 

perlakuan. Seluruh tanaman ditempatkan di green house dan diaklimatisasi selama 

satu minggu untuk beradaptasi dengan lingkungan sebelum dilakukan perlakuan 

lebih lanjut. 

3.4.2.  Pembuatan dan Sterilisasi Media Nutrient Agar with Polypeptone, 

Sucrose, and Agar (NAPSA) 

 Media NAPSA yang digunakan yaitu sebanyak 2 L. Komposisi media 

NAPSA terdiri atas beef extract 6 g; glukosa 5 g; pepton 10 g; sukrosa 40 g; 

kentang 200 g; agar 40 g; aquades steril 2 L. Kentang dikupas dan dipotong 

menjadi dadu kecil lalu cuci hingga bersih. Lalu kentang direbus dengan kompor 

listrik dalam 200 ml air hingga mendidih. Rebusan kentang disaring untuk 
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mendapatkan ekstrak dan buang ampasnya. Ekstrak kentang dimasukkan ke dalam 

Erlenmeyer. Beef extract ditimbang sebanyak 6 g lalu dimasukkan ke dalam 

Erlenmeyer. Glukosa ditimbang sebanyak 5 g lalu masukkan ke dalam 

Erlenmeyer. Pepton ditimbang sebanyak 10 g dengan timbangan analitik 

kemudian masukkan ke dalam Erlenmeyer. Sukrosa ditimbang sebanyak 20 g lalu 

masukkan ke dalam Erlenmeyer. Tambahkan TZC 0,1 g ke dalam Erlenmeyer. 

Semua bahan diaduk rata hingga larut. Setelah itu agar ditimbang sebanyak 40 g 

lalu dimasukkan ke dalam campuran tersebut. Campuran dipanaskan dalam oven 

hingga homogen. Media disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121oC dengan 

tekanan 1 atm selama 20 menit. Media dituang ke dalam cawan petri yang 

dilakukan di LAF (Merck, 2005). 

3.4.3.  Peremajaan Isolat Bakteri Patogen Ralstonia pseudosolanacearum 

Isolat bakteri patogen R. pseudosolanacearum dengan 5 isolat diperoleh 

dari hasil biakan di Laboratorium Plant Protection Disease PT Arara Abadi. 

Inokulum yang digunakan adalah biakan murni hasil isolasi pada media napsa. 

Isolat jamur R. pseudosolanacearum yang sudah diisolasi akan diremajakan 

kembali pada media napsa. Tahap peremajaan jamur R. pseudosolanacearum ialah 

siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. Sterilkan LAF dan alat yang digunakan 

dengan alkohol. Ambil isolat bakteri patogen R. pseudosolanacearum RS08, 

RS06, RS28, RS20 dan RS67 dengan jarum Ose menjadi beberapa bagian dan 

biakkan kembali di dalam cawan petri yang telah berisi media napsa dengan 

menggunakan metode streak. Sterilkan tepi cawan petri dengan lampu bunsen, 

kemudian beri silk di sekeliling cawan petri dan beri label. Isolat bakteri 

diinkubasi selama 48 jam.  

3.4.4.  Inokulasi Bakteri Patogen Ralstonia pseudosolanacearum 

Inokulasi beberapa isolat bakteri patogen R. pseudosolanacearum pada 

klon bibit Eucalyptus dilakukan di green house. Proses inokulasi menggunakan 

metode yang dijelaskan oleh Fonseca et al. (2016) dengan beberapa modifikasi. 

Suspensi sel bakteri sebanyak 0,5 mL disuntikkan ke dalam luka buatan di 

pangkal batang bibit (sedalam 3 mm dan panjang 10 mm menggunakan pisau 

bedah) 5 cm di atas tanah. Luka kemudian ditutup menggunakan kapas basah dan 

dibungkus dengan parafilm agar tetap lembap dan menghindari kontaminasi oleh 

mikroorganisme lain. 
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3.4.5.  Pemeliharaan 

Penyiraman bibit di green house menggunakan misting tiap 7 menit 

selama 7 detik, sedangkan di shading house menggunakan fogger tiap 2 kali 

sehari selama 15 menit dan di area terbuka menggunakan boom irrigation tiap 3 

kali sehari dengan kecepatan 40-60, tergantung cuaca yang beroperasi secara 

otomatis setiap hari dengan SOP yang berlaku di R&D PT Arara Abadi. Untuk 

penyiraman di green house dilakukan secara rutin sebanyak dua kali sehari yaitu 

di pagi dan sore hari secara manual menggunakan selang air. Penyiraman 

disesuaikan dengan kondisi cuaca untuk menjaga ketersediaan air yang optimal. 

 

3.5.  Pengamatan 

3.5.1. Gejala Serangan R. pseudosolanacearum 

Pengamatan dilakukan terhadap klon tanaman Eucalyptus yang telah 

diinokulasi dengan isolat bakteri R. pseudosolanacearum untuk mengidentifikasi 

dan mencatat respon tanaman terhadap infeksi patogen. Pengamatan dilakukan 

setiap hari selama 49 hari di green house. Parameter yang diamati meliputi gejala 

visual yang muncul pada bagian vegetatif tanaman, yang merupakan indikator 

utama dari infeksi bakteri.  

3.5.2. Insidensi Gejala Penyakit 

Pengamatan terhadap tanaman Eucalyptus yang di inokulasi dengan R. 

pseudosolanacearum dilakukan setiap hari hingga hari ke-49 setelah inokulasi 

dengan mencatat insidensi gejala secara kumulatif serta mengamati periode laten, 

yaitu waktu pertama kali munculnya gejala penyakit pada masing-masing 

tanaman. Adapun rumus untuk menghitung intensitas penyakit yaitu:  

I =
𝐴

𝐵
 𝑥 100% 

I   = Intensitas Serangan penyakit 

A = Jumlah tanaman sakit 

B = jumlah tanaman yang diamati 
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3.5.3. Pengujian Virulensi Patogen dan Ketahanan Klon Eucalyptus  

 Uji virulensi dilakukan melalui inokulasi buatan pada bibit Eucalyptus 

umur 3 bulan di green house. Inokulasi dilakukan dengan menggunakan metode 

yang dijelaskan oleh Fonseca et al. (2016) dengan beberapa modifikasi. Tingkat 

virulensi patogen diukur melalui gejala yang ditimbulkan dan keberadaan ooze 

dengan memotong jaringan batang dari tanaman yang bergejala atau tanpa gejala. 

Potongan jaringan batang tanaman dilakukan pada 3 cm dan 6 cm diatas titik 

inokulasi yang kemudian diamati dibawah mikroskop pada pembesaran 10 kali 

(10x). Gejala tanaman ini diamati setiap hari hingga 49 HSI. Untuk pengukuran 

gejala dilakukan melalui sistem skoring, yaitu: bergejala 1 ditandai dengan 

menghitam pada tulang daun disertai daun menguning; bergejala 2 ditandai 

dengan hanya menghitamnya tulang daun; sedangkan bergejala 3 ditandai dengan 

daun menguning tanpa menghitamnya tulang daun. Skor ini digunakan sebagai 

dasar untuk menilai tingkat keparahan serangan dan membantu menentukan 

tingkat ketahanan masing-masing klon terhadap infeksi patogen. Pengujian 

virulensi patogen dan ketahanan klon Eucalyptus mengacu pada Siregar (2021). 

Pengujian virulensi patogen R. pseudosolanacearum dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Pengujian Virulensi Patogen pada Klon Eucalyptus 

+ Semakin tinggi skor mengindikasikan semakin tinggi ketahanan inang  

* Ooze bakteri diamati (dibawah mikroskop) pada 3 dan 6 cm diatas titik inokulasi 

Setelah dilakukan pengujian virulensi dengan tabel diatas, selanjutnya nilai 

skor respon ketahanan pada masing-masing klon dirata-ratakan dan digolongkan 

berdasarkan kategori fenotipe ketahanan klon di Tabel 3.2. 

 

 

Skor respon 

ketahanan+ 

Tanda*/Gejala 

Ooze pada 3 cm Ooze pada 6 cm Kondisi tanaman 

1 

2 

3 

4 

5 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Negatif 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Negatif 

Bergejala 1 

Bergejala 2 

Bergejala 3 

Tidak Bergejala 

Tidak Bergejala 
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Tabel 3.2. Kategori Fenotipe Ketahanan Klon Eucalyptus terhadap R. 

pseudosolanacearum pada Pengujian Inokulasi  

Fenotipe Ketahanan Rata-rata Skor Respond Ketahanan 

Tahan 3,5 ≤ x < 5,0 

Moderat 2,5 ≤ x < 3,5 

Rentan 1,0 ≤ x < 2,5 

 

3.6.  Analisis Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung 

nilai rata-rata, persentase insidensi gejala, serta membuat grafik batang untuk 

menggambarkan pola kejadian penyakit menggunakan software Microsoft Excel 

versi 2010. Interaksi dilihat dari adanya perbedaan respon gejala antar klon 

terhadap masing-masing isolat yang mencerminkan adanya pengaruh antara 

tingkat virulensi isolat dan tingkat ketahanan klon E. pellita terhadap inokulasi R. 

pseudosolanacearum. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

1. Eucalyptus pellita memberikan respon khas terhadap inokulasi Ralstonia 

pseudosolanacearum berupa klorosis (daun menguning), nekrosis pada 

tulang daun, keluarnya lendir bakteri, dan perubahan warna lesio menjadi 

coklat kehitaman pada jaringan internal batang. 

2. Interaksi antara virulensi isolat Ralstonia pseudosolanacearum dan 

ketahanan klon Eucalyptus pellita ditunjukkan dengan adanya variasi 

tingkat virulensi gejala penyakit, dengan isolat RS06 dan RS08 tergolong 

bervirulensi tinggi, terutama terhadap klon 6098 dan 6187. Sementara 

isolat RS20, RS28, dan RS67 tergolong bervirulensi rendah, yang 

menunjukkan tahan pada klon 0361.   

3. Eucalyptus pellita klon 0361 tergolong tahan sedangkan klon 6098 dan 

klon 6187 tergolong rentan. 

 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk 

menggunakan berbagai isolat untuk melihat respon yang lebih virulen dan 

menggunakan klon 0361 sebagai sumber klon tahan untuk program pemuliaan 

serta seleksi klon tahan terhadap penyakit layu bakteri, serta dapat digunakan 

sebagai dasar dalam pengelolaan penyakit secara berkelanjutan di hutan tanaman 

industri. 
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Lampiran 1. Tata Letak Penelitian  
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Gambar 1. Tata Letak Percobaan Penelitian         

Keterangan : 

Isolat R. pseudosolanacearum (P) 

P1                            = Isolat RS08 

P2                            = Isolat RS06 

P3                            = Isolat RS28 

P4                            = Isolat RS20 

P5                            = Isolat RS67 

Klon E.pellita (A) 

A1 = Klon 1518 

A2 = Klon 0361 

A3 = Klon 6187 

A4 = Klon 1516 

A5 = Klon 6098 

1, 2, 3, 4           = Ulangan 

Lebar Petak        = 1,5 m 

Panjang Petak     = 12 m 

Jarak Antar Petak  = 5 cm x 10 cm 
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Lampiran 2. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Media Tanam dan Penanaman Bibit E. pellita 

 

 

Pembuatan dan Sterilisasi Media Napsa 

Peremajaan Isolat Bakteri Patogen  

Inokulasi Bakteri Patogen R. pseudosolanacearum 

Pengamatan 
 

Penyiraman 

 

Pemeliharaan 

 



34 
 

Lampiran 3. Data Analisis Microsoft Exel 

a). Insidensi Gejala Penyakit 

Isolat Klon Tanaman Sakit Jumlah Tanaman Presentase 

SR08 1518 18 20 90% 

SR08 0361 12 20 60% 

SR08 6187 14 20 70% 

SR08 1516 12 20 60% 

SR08 6098 14 20 70% 

SR06 1518 13 20 65% 

SR06 0361 12 20 60% 

SR06 6187 18 20 90% 

SR06 1516 10 20 50% 

SR06 6098 15 20 75% 

SR20 1518 14 20 70% 

SR20 0361 10 20 50% 

SR20 6187 14 20 70% 

SR20 1516 17 20 85% 

SR20 6098 10 20 50% 

SR28 1518 12 20 60% 

SR28 0361 9 20 45% 

SR28 6187 14 20 70% 

SR28 1516 15 20 75% 

SR28 6098 16 20 80% 

SR67 1518 10 20 50% 

SR67 0361 8 20 40% 

SR67 6187 10 20 50% 

SR67 1516 14 20 70% 

SR67 6098 15 20 75% 

I =
𝐴

𝐵
 𝑥 100% 

I  = Intensitas Serangan penyakit 

A = Jumlah tanaman sakit 

B = jumlah tanaman yang diamati 

• I =
18

20
 𝑥 100% = 90% 
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b). Skor Ketahanan E. pellita 

 

Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop 

Skor Ketahanan Rerata 
3 cm 3 cm 6 cm 

 SR08   1518 

1 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
2 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
3 Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  
4 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
6 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
7 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
9 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
10 Gejala 3 Positif Positif Positif 3 2.8 

11 Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  
12 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
13 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
14 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
15 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
16 Gejala 2 Negatif Positif Positif 2  
17 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
18 Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  
19 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

    

1 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

2 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

3 Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  

4 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

6 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

7 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

9 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

SR08 361 10 Gejala 3 Positif Positif Positif 3 3.4 

  

11 Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  

12 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

13 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

14 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

15 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

16 Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  

17 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

18 Tidak Bergejala Negatif Positif Positif 4  

19 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4   



 
 

37 
 

 

 

Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  2 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  3 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  4 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  7 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  9 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

SR08 1516 10 Gejala 3 Positif Positif Positif 3 3.3 
  11 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  12 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  13 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  14 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  15 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  16 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  17 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  18 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  19 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop 

Skor Ketahanan Rerata 
3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  2 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  3 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  4 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  7 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  8 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  9 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

SR08 6187 10 Gejala 2 Negatif Positif Positif 2 2.9 
  11 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  12 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  13 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  14 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  15 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  16 Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  
  17 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  18 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  19 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop 

Skor Ketahanan Rerata 
3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  2 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  3 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  4 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  7 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  9 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

SR08 6098 10 Gejala 1 Positif Positif Positif 1 2.8 
  11 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  12 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  13 Gejala 3 Positif Positif Positif 4  
  14 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  15 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  16 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  17 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  18 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  19 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
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Isolat Klon No 
Kondisi 

Tanaman 

Mikroskop 
Skor Ketahanan Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 
  1 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  2 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  3 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  4 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  5 Gejala 1 Negatif Positif Positif 1  
  6 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  7 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  9 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
SR06 1518 10 Gejala 1 Positif Positif Positif 1 2.6 

  11 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  12 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  13 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  14 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  15 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  16 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  17 Gejala 2 Negatif Positif Positif 2  
  18 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  19 Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  
  20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  2 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  3 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  4 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  7 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  9 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

SR06 0361 10 Gejala 3 Positif Positif Positif 3 3.35 
  11 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  12 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  13 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  14 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  15 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  16 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  17 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  18 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  19 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  20 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
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Isolat Klon No 
Kondisi 

Tanaman 

Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
 

  2 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  3 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  4 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  7 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  8 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  9 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

SR06 1516 10 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 3.2 
  11 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  12 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  13 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  14 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  15 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  16 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  17 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  18 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  19 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  2 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  3 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  4 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  7 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  8 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  9 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  

SR06 6187 10 Gejala 3 Positif Positif Positif 3 2.1 
  11 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  12 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  13 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  14 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  15 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  16 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  17 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  18 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  19 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  2 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  3 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  4 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  5 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  6 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  7 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  9 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

SR06 6098 10 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 2.25 
  11 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  12 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  13 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  14 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  15 Gejala 2 Positif Positif Positif 2  
  16 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  17 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  18 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  19 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  20 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  2 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  3 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  4 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  5 Tidak Bergejala Negatif Positif Positif 4  
  6 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  7 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  9 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

SR28 1518 10 Gejala 3 Positif Positif Positif 3 2.8 
  11 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  12 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  13 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  14 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  15 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  16 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  17 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  18 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  19 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  20 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  
  2 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  3 Tidak Bergejala Negatif Positif Positif 4  
  4 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  7 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  9 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

SR28 0361 10 Gejala 3 Positif Positif Negatif 3 3.5 
  11 Tidak Bergejala Negatif Positif Positif 4  
  12 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  13 Tidak Bergejala Negatif Positif Positif 4  
  14 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  15 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  16 Tidak Bergejala Positif Positif Negatif 4  
  17 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  18 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  19 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  2 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  3 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  4 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  5 Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  
  6 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  7 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  9 Gejala 3 Positif Positif Negatif 3  

SR28 1516 10 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 3.15 
  11 Tidak Bergejala Negatif Positif Positif 4  
  12 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  13 Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  
  14 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  15 Gejala 3 Positif Positif Negatif 3  
  16 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  17 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  18 Gejala 3 Positif Positif Negatif 3  
  19 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  20 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  2 Tidak Bergejala Negatif Positif Positif 4  
  3 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  4 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  7 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  8 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  9 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

SR28 6187 10 Gejala 3 Positif Positif Positif 3 3.3 
  11 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  12 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  13 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  14 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  15 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  16 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  17 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  18 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  19 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  20 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 
  1 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  2 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  3 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  4 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  7 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  9 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

SR28 6098 10 Gejala 3 Positif Positif Positif 3 3.1 
  11 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  12 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  13 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  14 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  15 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  16 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  17 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  18 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  19 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
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Isolat Klon Kondisi Tanaman 
Mikroskop 

Skor Ketahanan Rerata 
3 cm 3 cm 6 cm 

  
Tidak Bergejala Negatif Positif Positif 4  

  
Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

  
Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

  
Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Gejala 2 Negatif Positif Positif 2  

  
Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

SR20 1518 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 3.05 

  
Gejala 2 Positif Positif Positif 2  

  
Gejala 2 Negatif Positif Positif 2  

  
Gejala 1 Negatif Positif Positif 1  

  
Tidak Bergejala Negatif Positif Positif 4  

  
Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

  
Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  

  
Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Gejala 1 Positif Positif Positif 1  

  
Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

  
Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  2 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  3 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  4 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  5 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  6 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  7 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  8 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  9 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

SR20 0361 10 Gejala 3 Positif Positif Positif 3 3.55 
  11 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  12 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  13 Gejala 3 Negatif Positif Positif 3  
  14 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  15 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  16 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  17 Tidak Bergejala Negatif Positif Positif 4  
  18 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  19 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  20 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  2 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  3 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  4 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  7 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  9 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

SR20 1516 10 Gejala 3 Positif Positif Positif 3 3.25 
  11 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  12 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  13 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  14 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  15 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  16 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  17 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  18 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  19 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 
  1 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  2 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  3 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  4 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  7 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  8 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  9 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

SR20 6187 10 Gejala 3 Positif Positif Positif 3 3.3 
  11 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  12 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  13 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  14 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  15 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  16 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  17 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  18 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  19 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  20 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 
  1 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  2 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  3 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  4 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  5 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  7 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  8 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  9 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

SR20 6098 10 Gejala 3 Positif Positif Positif 3 3 
  11 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  12 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  13 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  14 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  15 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  16 Gejala 1 Positif Positif Positif 1  
  17 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 

 
  18 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  
  19 Gejala 3 Positif Positif Positif 3  

  20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
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Isolat Klon No 
Kondisi 

Tanaman 

Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

    

1 Bergejala 1 Positif Positif Positif 1 
 

2 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
 

3 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
 

4 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
 

5 Bergejala 1 Positif Positif Positif 1 
 

6 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
 

7 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
 

8 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3 
 

9 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3 
 

SR67 1518 10 Bergejala 3 Negatif Positif Positif 3 3.05 

  

11 Bergejala 1 Positif Positif Positif 1 
 

12 Bergejala 1 Positif Positif Positif 1 
 

13 Bergejala 2 Positif Positif Positif 2 
 

14 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
 

15 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
 

16 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
 

17 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 
 

18 Tidak Bergejala Negatif Positif Positif 4 
 

19 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3 
 

20 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3   
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  2 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  3 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  4 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  5 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  6 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  7 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  8 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  9 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

RS67 0361 10 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 3.6 
  11 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  12 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  13 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  14 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  15 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  16 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  17 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  18 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  19 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  20 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
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Isolat Klon Kondisi Tanaman 
Mikroskop 

Skor Ketahanan Rerata 
3 cm 3 cm 6 cm 

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

SR67 1516 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 3.3 

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

  
Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

  
Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

  
Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

    Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4   



 
 

58 
 

 

Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  2 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  3 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  4 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  5 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  7 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  8 Bergejala 1 Positif Positif Positif 1  
  9 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  

RS67 6187 10 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3 3.4 
  11 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  12 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  13 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  14 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  15 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  16 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  17 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  18 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  19 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  20 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
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Isolat Klon No Kondisi Tanaman 
Mikroskop Skor 

Ketahanan 
Rerata 

3 cm 3 cm 6 cm 

  1 Bergejala 1 Positif Positif Positif 1  
  2 Bergejala 2 Positif Positif Positif 2  
  3 Bergejala 1 Positif Positif Positif 1  
  4 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  5 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  6 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  7 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  8 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  9 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  

RS67 6098 10 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4 3 
  11 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  12 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  13 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  14 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  15 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  16 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  17 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  18 Bergejala 3 Positif Positif Positif 3  
  19 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  
  20 Tidak Bergejala Positif Positif Positif 4  



60 
 

 

Keterangan: 

bergejala 1: tulang daun (menghitam) disertai daun menguning 

bergejala 2: menghitamnya tulang daun 

bergejala 3: daun menguning  

+ Semakin tinggi skor mengindikasikan semakin tinggi ketahanan inang  

* Ooze bakteri diamati (dibawah mikroskop) pada 3 dan 6 cm diatas titik inokulasi 

 

 

Klon 

 

No 

Kondisi 

Tanaman 

Mikroskop  

Skor Ketahanan 
3 cm 3 cm 6 cm 

1518 1 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

1518 2 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

1518 3 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

1518 4 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

1518 5 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

0361 1 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

0361 2 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

0361 3 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

0361 4 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

0361  5 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

1516 1 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

1516 2 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

1516 3 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

1516 4 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

1516 5 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

6187 1 Bergejala 3 Negatif Negatif Negatif 5 

6187 2 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

6187 3 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

6187 4 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

6187 5 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

6098 1 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

6098 2 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

6098 3 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

6098 4 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

6098 5 Tidak Bergejala Negatif Negatif Negatif 5 

Skor respon 

ketahanan+ 

Tanda*/Gejala 

Ooze pada 3 cm Ooze pada 6 cm Kondisi tanaman 

1 

2 

3 

4 

5 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Negatif 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Negatif 

Bergejala 1 

Bergejala 2 

Bergejala 3 

Tidak Bergejala 

Tidak Bergejala 



61 
 

Nilai skor respon ketahanan pada masing-masing klon dirata-ratakan dan 

digolongkan berdasarkan kategori fenotipe ketahanan klon. 

Fenotipe Ketahanan Rata-rata Skor Respond Ketahanan 

Tahan 3,5 ≤ x < 5,0 

Moderat 2,5 ≤ x < 3,5 

Rentan 1,0 ≤ x < 2,5 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

              

  Pengolahan Media Tanam                                      Sterilisasi Media Tanam 

 

       

Pengisian Media Tanam ke Polybag               Penanaman Bibit Eucalyptus pellita 

       

  Pembuatan Media Napsa                            Isolat Ralstonia pseudosolanacearum 
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Peremajaan Isolat             Inokulasi Isolat ke Tanaman 

  

Pengamatan Etiologi          Pemanenan Eucalyptus 

  

Pengamatan Mikroskop            Ose R. pseudosolanacearum 
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    Tanaman Kontrol                                              Tanaman Terinokulasi 

 

     
Bagian Titik 3cm dan 6cm pada Batang           Pengamatan Mikroskop Kontrol 

   


